
 
 

 
 

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PENGELOLAAN INFAK ONE DAY 

ONE COIN DI PONDOK PESANTREN AL-MUNAWWIR KOMPLEK Q 

 

DISUSUN DAN DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN 

HUKUM UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT 

MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU DALAM ILMU 

HUKUM ISLAM 

 

OLEH: 

GHONIYYATUL ISHTHIFA’IYYAH 

20103080076 

 

PEMBIMBING: 

Dr. ZUSIANA ELLY TRIANTINI, S.H.I., M.SI. 

 

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARI’AH 

FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA  

2024 



 
 

ii 
 

ABSTRAK 

Infak merupakan salah satu konsep dalam Islam yang berkaitan dengan pemberian 

harta atau dana oleh individu atau lembaga untuk kepentingan umum. Infak berbeda 

dengan zakat, program infak merupakan pemberian yang tidak ada nisabnya 

sedangkan zakat sebaliknya. One Day One Coin adalah sebuah program yang 

dijalankan oleh Pondok Pesantren Al-Munawwir komplek Q untuk menghimpun 

dana infak dari santri. Praktik infak di Pondok Pesantren Al-Munawwir komplek Q 

diwajibkan pada seluruh santri. Padahal, pada dasarnya infak dalam hukum Islam 

hukumnya adaslah sunnah. Hal ini menimbulkan kontroversi di kalangan santri di 

Pondok Pesantren Al-Munawwir komplek Q. Oleh karena itu, penelitian ini 

menjadi penting dilakukan untuk melihat bagaimana praktik infak One Day One 

Coin di Pondok Pesantren Al-Munawwir komplek Q? dan bagaimana pengelolaan 

infak One Day One Coin di Pondok Pesantren Al-Munawwir komplek Q jika 

ditinjau dengan perspektif hukum Islam dan Teori Maslahah? 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field research) di Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek Q. Sifat penelitian ini yaitu kualitatif yaitu 

menggambarkan konsep Infak pada hukum Islam dan pelaksanaannya di Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek Q. Penelitian ini menggunakan metode 

wawancara kepada pengurus dan santri, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini 

memiliki pendekatan deskriptif-analitis, dengan bagian deskriptifnya ditujukan 

untuk menguraikan secara rinci fenomena atau fakta yang diamati, serta menyajikan 

data spesifik mengenai subjek tersebut. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa praktik infak One Day One Coin di 

Pondok Pesantren Al-Munawwir komplek Q tidak sesuai dengan ketentuan-

ketentuan hukum Islam, karena dalam konteks hukum Islam, terdapat prinsip 

bahwa infak (sumbangan atau pemberian untuk amal) sebaiknya tidak ditentukan 

nominalnya secara spesifik. Akan tetapi, jika ditinjau dengan teori mas{lah{ah, 

praktik infak One Day One Coin sudah memberikan kemaslahatan dan manfaat bagi 

orang lain. Dalam pendistribusiannya, Infak One Day One Coin bersifat konsumtif 

kreatif, yang mana dana Infak tersebut dialokasikan untuk keperluan orang yang 

membutuhkan. 

 

Kata Kunci : Infak, One Day One Coin, Hukum Islam, Mas{lah{ah  
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ABSTRACT 

Infaq is a concept in Islam which relates to the giving of property or funds by 

individuals or institutions for the public interest. Infaq is different from zakat, the 

infaq program is a gift that has no nisab, while zakat is the opposite. One Day One 

Coin is a program run by the Al-Munawwir Islamic Boarding School complex Q to 

collect infaq funds from students. The practice of infaq at Al-Munawwir Islamic 

Boarding School complex Q is mandatory for all students. In fact, basically infaq 

in Islamic law is sunnah. This has caused controversy among students at the Al-

Munawwir Islamic Boarding School, complex Q. Therefore, it is important to carry 

out this research to see how the One Day One Coin donation is practiced at the Al-

Munawwir Islamic Boarding School, complex Q? and how is the management of 

the One Day One Coin donation at the Al-Munawwir Islamic Boarding School 

complex Q when viewed from the perspective of Islamic law and the mas{lah{ah 

Theory? 

This type of research is field research at the Al-Munawwir Islamic Boarding 

School, Komplek Q. The nature of this research is qualitative, namely describing 

the concept of Infaq in Islamic law and its implementation at the Al-Munawwir 

Islamic Boarding School, Komplek Q. This research uses an interview method with 

administrators and students, observation and documentation. This research has a 

descriptive-analytical approach, with the descriptive part aimed at describing in 

detail the phenomena or facts observed, as well as presenting specific data 

regarding the subject. 

This research shows that the One Day One Coin donation practice at the 

Al-Munawwir Islamic Boarding School complex Q is not in accordance with the 

provisions of Islamic law, because in the context of Islamic law, there is a principle 

that donations (donations or gifts to charity) should not have a specific nominal 

value. However, if we look at it with mas{lah{ah theory, the practice of giving One 

Day One Coin has provided benefits and benefits for other people. In its 

distribution, the One Day One Coin Infaq is creative consumptive in nature, where 

the Infaq funds are allocated for the needs of people in need. 

 

Keywords: Infak, One Day One Coin, Islamic Law, Mas{lah{ah 
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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
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MOTTO 

 

 إنّ مع العسر يسرا ° فإذا فرغت فانصب

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan 

sungguh (urusan) yang lain.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penulisan Tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0593b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب 

 Ta’ T Te ت 

 Ṡa’ Ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Za’ Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص 

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض 

 Ṭa’ Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa’ Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘El ل
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 Mim M Em م

 Nun N ‘En ن

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء 

 Ya’ Y Ye ي

    

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 Ditulis muta’addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدةّ

 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

a) Bila dimatikan/sukunkan ditulis “h” 

 

 Ditulis Ḥikmah حكمة 

 Ditulis Jizyah جزية 

 

b) Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كرامة الولياء 

 

c) Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan 

d’āmmah ditulis t 

 

 Ditulis Zakāh al-fiţri زكاةالفطر

 

D. Vokal Pendek 

 

---َ--- Fathah Ditulis A 

---ِ--- Kasrah Ditulis I 

---ُ--- D’āmmah Ditulis U 
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E. Vokal Panjang 

 

1 Fathah diikuti Alif Tak berharkat جاهلية Ditulis Jāhiliyyah 

2 
Fathah diikuti Ya’ Sukun (Alif 

layyinah) 
 Ditulis Tansā تنسى 

3 Kasrah diikuti Ya’ Sukun  كريم Ditulis  Karīm 

4 D’āmmah diikuti Wawu Sukun  فروض Ditulis Furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

 

1 Fathah diikuti Ya’ Mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم  

2 Fathah diikuti Wawu Mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول  

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis a’antum اانتم

 Ditulis ‘u’iddat أعدتّ

 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم 

 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. a. Bila diikuti huruf Qomariyah 

 

 Ditulis al-Qur’ān القران 

 Ditulis al-Qiyās القياش

 

a. b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf ‘l’ (el) nya. 

 ’Ditulis as-Samā السماء 

 Ditulis asy-Syams الشمس

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

 Ditulis Żawī al-furūḍ ذوي الفروض 



 
 

xii 
 

 Ditulis Ahl as-Sunnah اهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam mengajarkan kita untuk senantiasa berbuat kebaikan terhadap sesama. 

Berbagi adalah salah satu cara yang dapat dilakukan untuk terus menebar kebaikan 

karena Allah SWT. Selain dapat membantu orang lain, berbagi juga dapat 

mendatangkan kebaikan kepada pemberi. Berbagi dalam islam disebut sedekah 

yang terbagi ke dalam beberapa macam salah satunya adalah infak. Allah telah 

menjelaskan keutamaan berinfak dalam surat Al-Baqarah (2): 

مثل الَّذين ينفقون اموالهم في سبيل اّللّ كمثل حبّة انبتت سبع سنابل في كلّ سنبلة مائة  

 حبّة واللّه يضعف لمن يشاءۗ واّللّ واسع عليم 1

Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya dengan kita berinfak mungkin 

secara fisik harta itu berkurang, namun sebenarnya Allah telah mempersiapkan 

ganti yang lebih baik. Bahkan Allah berjanji akan melipat gandakan harta yang kita 

infakkan tujuh ratus kali lipat dengan keberkahan rezeki didalamnya.2 

Infak merupakan salah satu konsep dalam Islam yang berkaitan dengan 

pemberian harta atau dana oleh individu atau lembaga untuk kepentingan umum. 

Infak memegang peran yang sangat penting dalam kehidupan sosial. Infak dapat 

membantu memperbaiki hidup mereka dan memberikan mereka harapan untuk 

masa depan yang lebih baik. Infak dapat membantu membangun masyarakat yang 

 
1 Al-Baqarah (2): 261. 
2 Bagus Setiawan, “Infaq Dalam Tafsir Al-Qur’an Surat Al-Baqarah Ayat 261,” Islamic 

Banking 1, no. 1 (2015): hlm. 65. https://doi.org/https://doi.org/10.36908/isbank.v1i1.17. 
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lebih adil dan merata. Melalui infak, kita dapat membantu memecahkan masalah 

sosial dan memberikan dukungan kepada mereka yang membutuhkan. Praktik infak 

mencerminkan nilai-nilai kebaikan, solidaritas, dan kesejahteraan sosial dalam 

masyarakat.   

Infak berbeda dengan zakat, infak merupakan pemberian yang tidak ada 

nisabnya sedangkan zakat sebaliknya. Besar kecil pemberian sangat bergantung 

kepada keuangan dan keikhlasan dari pemberi, yang terpenting adalah hak orang 

lain yang ada dalam harta kita sudah dikeluarkan.  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan 

Zakat, pengertian infak adalah harta yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan 

usaha di luar zakat untuk kemaslahatan umat.3 Dalam hal ini, infak diartikan 

sebagai sumbangan atau mengeluarkan harta dengan sukarela yang dilakukan oleh 

individu atau badan usaha untuk kepentingan umum atau kesejahteraan umat diluar 

kewajiban zakat. 

Perkembangan Islam saat ini semakin menarik untuk diperhatikan. Hal 

tersebut dapat dilihat dari banyaknya bentuk-bentuk zakat, infak dan sedekah serta 

cara pengelolaannya. Secara teori, infak merupakan yang memberikan kebebasan 

kepada orang yang mengeluarkannya. Akan tetapi, dalam kenyataanya bentuk infak 

semakin berkembang dengan adanya ketentuan jenis, ukuran, dan bentuk 

pelaksanaannya.4 Praktik infak dapat melibatkan berbagai metode, termasuk 

 
3 Pasal 1 ayat (3). 
4 Laelatul Mukaromah, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Wajib Infak Bagi Siswa Dengan 

Hasil Panen” (Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019), hlm. 7. 
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sumbangan langsung, pengumpulan dana melalui lelang, atau dukungan terhadap 

kegiatan sosial dan kemanusiaan.  

One Day One Coin adalah sebuah program yang dijalankan oleh Pondok 

Pesantren Al-Munawwir komplek Q untuk menghimpun dana infak dari santri. 

Dalam pelaksanaannya, program One Day One Coin ini menggunakan metode 

pengumpulan uang setiap seminggu sekali pada malam jum’at. Untuk sasaran 

program One Day One Coin yaitu seluruh santri Pondok Pesantren Al-Munawwir 

komplek Q, yang mana One Day One Coin ini dibuat untuk melatih santri-santri 

membantu sesama yang membutuhkan pertolongan dengan cara menyisihkan 1 

koin uang 500 rupiah setiap harinya. Pada praktiknya infak di Pondok Pesantren 

Al-Munawwir komplek Q diwajibkan pada seluruh santri, dan bagi yang belum 

melunasi infak selama berbulan-bulan maka mendapatkan sanksi berupa tidak 

diperbolehkan pulang ketika liburan. Padahal sebagaimana yang dijelaskan pada 

paragraf sebelumnya, pada dasarnya infak dalam hukum Islam adalah sunnah. 

Itupun cakupan kesunnahan infak yang dikeluarkan antara satu orang dengan orang 

lain berbeda. Semua berdasarkan atas kemampuan masing – masing individu. Islam 

tidak sampai mewajibkan manusia yang beragama Islam untuk berinfak. Hal ini 

tentu menjadi berbanding balik dengan fakta lapangan yang terjadi di Pondok 

Pesantren Al-Munawwir komplek Q. 

Dilihat dari permasalahan tersebut, peneliti ingin mengetahui terkait 

bagaimana praktik infak melalui One Day One Coin di Pondok Pesantren Al-

Munawwir komplek Q. Kemudian peneliti akan meninjau program infak One Day 

One Coin ini melalui perspektif hukum Islam.  
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Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih 

mendalam terkait pengelolaan infak One Day One Coin di Pondok Pesantren Al-

Munawwir komplek Q ditinjau dengan hukum Islam. Maka penelitian dalam skripsi 

ini berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengelolan infak One Day One Coin 

di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Praktik Infak One Day One Coin di Pondok Pesantren Al-

Munawwir komplek Q? 

2. Bagaimana Pengelolaan Infak One Day One Coin di Pondok Pesantren Al-

Munawwir komplek Q dalam Perspektif Hukum Islam? 

3. Bagaimana Praktik Infak One Day One Coin di Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek Q dalam Perspektif Mas}lah}ah? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Dilihat dari rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik infak One Day One Coin di 

Pondok Pesantren Al-Munawwir komplek Q dan untuk mengetahui tinjauan 

Hukum Islam dari pengelolaan infak One Day One Coin di Pondok Pesantren 

Al-Munawwir komplek Q. 

 Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 
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 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

maupun perbandingan bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian 

terhadap masalah atau obyek yang sama di waktu mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi individu maupun masyarakat umum mengenai 

pengelolaan infak melalui One Day One Coin yang ada di Pondok Pesantren 

Al-Munawwir komplek Q. 

D. Telaah Pustaka 

 Peneliti telah melakukan kajian pusaka terlebih dahulu, namun peneliti tidak  

melihat atau menemukan adanya penelitian yang sama dengan apa yang ingin  

peneliti lakukan akan tetapi, ada beberapa penelitian yang memiliki kemiripan,  

diantaranya sebagai berikut: 

 Pertama, Penelitian karya Riska Mawarti yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Praktik Penarikan infak Rutin (Studi di Masjid 

Kelurahan Mantuil)”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa dalam kegiatan 

penarikan infak rutin yang dilakukan di kelurahan Mantuil ini bertujuan untuk 

pembangunan masjid Babussalam agar bisa selesai dengan waktu yang tepat. 

Praktik penarikan infak rutin bagi masyarakat tidak sesuai dengan prinsip-

prinsip Al-Qur’an. Persamaan penelitian ini adalah menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dan mengkaji tentang infak ditinjau melalui hukum Islam,  
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 perbedaannya yaitu dalam program penarikan infak, penelitian terdahulu 

berupa infak rutin, sedangkan dalam penelitian peneliti berupa program infak 

One Day One Coin.5 

 Kedua, penelitian karya Tomy Ridho Alfauzi dengan judul “Efektifitas 

Program One Day One Coin Pada Lembaga Manajeman Infak (LMI) 

Ponorogo”. Hasil penelitian ini menunjukan proses pengelolaan program One 

Day One Coin oleh LMI Ponorogo telah melakukan beberapa proses tahapan 

program dengan baik. Seperti proses Planinng (Perencanaan), Organizing 

(Pengorganisasian), Actuating (Pelaksanaan), Controlling (Pengawasan) 

dengan baik. Efektivitas pengelolaan program ini telah dilakukan dengan baik. 

Mekanisme pengumpulan dana dilakukan setiap hari dan ada juga satu kali 

seminggu. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji 

program infak One Day One Coin, sedangkan perbedaannya terletak pada fokus 

penelitian dan jenis programnya, pada penelitian terdahulu lebih fokus pada 

keefektivitasan suatu program One Day One Coin, sedangkan pada penelitian 

peneliti yaitu tinjauan hukum Islam pada suatu program.6 

 Ketiga, penelitian karya Wiwin Santika, dengan judul “Tinjauan 

Hukum Islam terhadap Wajib Infaq dan Penetapan Nominal Dana Infaq di 

Masjid Darussalam 2 Desa Klampar Kecamatan Proppo Kabupaten 

Pamekasan”. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui mekanisme 

 
5 Riska Mawarti, Umi Hani, and Parman Komarudin, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Praktik Penarikan Infaq Rutin (Studi Di Masjid Kelurahan Mantuil),” Eprints UNISKA, 2021, hlm. 

5. http://eprints.uniska-bjm.ac.id/id/eprint/6957. 
6 Tomy Ridho Alfauzi, “Efektifitas Program One Day One Coin Pada Lembaga Manajemen 

Infaq (LMI) Ponorogo” (Skripsi Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2024), hlm. 68. 
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pelaksanaan dari penarikan wajib infak. Hasil penelitian ini menunjukkan 

mekanisme pelaksaaan dari penarikan wajib infak terdapat beberapa ketentuan 

yang diberlakukan oleh ketua kelompok pengajian yaitu diadakan penetapan 

nominal uang infak pada seluruh anggota sebesar Rp. 100.000,00/orang, infaqk 

harus dikumpulkan setiap bulan dan tidak boleh dicicil, dan jangka waktu 

penarikan infak yang akan terus dilaksanakan sampai banyaknya tenda terop 

terbeli semua. Pelaksanaan penarikan wajib infak yang terjadi pada kelompok 

pengajian Masjid Darussalam 2 Desa Klampar tidak sesuai dengan ketentuan 

infaq yang ada dalam hukum Islam. Persamaan dengan penelitian ini adalah 

sama-sama mengkaji program infak One Day One Coin dan penetapan nominal 

infak, sedangkan perbedaannya terletak pada obyek penelitiannya, pada 

penelitian obyek penelitiannya berada di Masjid Darussalam 2 Desa Klampar 

Kecamatan Proppo Kabupaten Pamekasan, sedangkan pada penelitian ini di 

Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q.7 

 Keempat, penelitian karya Laelatul Mukaromah, dengan judul 

“Tinjauan Hukum Islam tentang Wajib Infaq Bagi Siswa dengan Hasil Panen”. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan penarikan infak yang 

dilakukan pihak sekolah didahului kesepakatan antara orang tua peserta didik 

dan pihak sekolah. Adanya kesepakatan ini menunjukan bahwa dalam 

pelaksanaan penarikan infak panen mendapatkan kesepakatan dari kedua belah 

pihak. Berdasarkan tinjauan hukum Islam terhadap penarikan infak panen pada 

 
7 Wiwin Santika, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Wajib Infaq Dan Penetapan Nominal 

Dana Infaq Di Masjid Darussalam 2 Desa Klampar Kecamatan Proppo Kabupaten Pamekasan” 

(Skripsi Institut Agama Islam Negeri Madura, 2021). 
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SD Negri Payung Makmur ini hukumnya diperbolehkan karena ada 

kesepakatan untuk kepentingan umum dan bukan termasuk ke dalam infak 

kemaksiatan atau infak yang haram. Persamaan dalam penelitian ini yaitu 

sama-sama membahas wajib infak bagi siswa, sedangkan perbedaannya 

terletak pada bentuk infaknya, penelitian terdahulu membahas mengenai infak 

wajib dengan hasil panen, sedangkan pada penelitian ini membahas infak wajib 

menggunakan uang.8 

Dari beberapa penelitian diatas, penulis belum menemukan penelitian yang 

secara khusus membahas tentang Pengelolaan infak One Day One Coin di Pondok 

Pesantren Al-Munawwir komplek Q dalam Perspektif Hukum Islam. Maka, penulis 

dalam penelitian ini mengkaji dan menganalisis bagaimana pengelolaan infak One 

Day One Coin dalam perspektif hukum Islam.  

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori digunakan sebagai dasar berfikir untuk mengkaji dan menjelaskan, 

serta mengarahkan penelitian dan memperoleh kebenaran dalam penelitian. Maka 

dalam penelitian ini ada beberapa teori yang dipaparkan sebagai acuan terhadap 

permasalahan yang ada, adapun teori-teori tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Infak 

 Infak berasal dari kata anfaqa–yunfiqu–infaqan yang berrati 

mengeluarkan atau membelanjakan (harta/uang). Dalam terminologi 

syari’ah, infak berarti membelanjakan atau mengeluarkan sebagia kekayaan 

 
8 Mukaromah, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Wajib Infak Bagi Siswa Dengan Hasil 

Panen.” 
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dan pendapatan untuk mendukung kepentingan yang ditentukan oleh ajaran 

Islam.9 Oleh karena itu infak berbeda dengan zakat, infak tidak mengenal 

nisab atau jumlah harta yang ditentukan secara hukum. Infak tidak harus 

diberikan kepada mustahik tertentu, melainkan kepada siapapun misalnya 

orang tua, kerabat, anak yatim, orang miskin, atau orang-orang yang sedang 

dalam perjalanan. Dengan demikian, pengertian infak adalah pengeluaran 

harta dengan suka rela yang dilakukan seseorang.  

 Adapun anjuran untuk menginfakkan harta sebagaimana hadis 

Rasulullah SAW: 

عن أبي هريرة رضي الله عنه : أنّ رسول الله صلّى الله عليه وسلّم قال : قال الله :  

 أنفق يا ابن آدم أنفق عليك 10

 Dari hadis diatas dijelaskan bahwa Allah memerintahkan hamba-Nya 

untuk berinfak, maka Allah SWT akan memberikan tambahan rezeki untuk 

hamba-Nya. 

2. Hukum Islam 

 Hukum Islam dapat diartikan sebagai hukum yang menjadi sumber 

dan menjadi bagian dari agama Islam.11 Hukum Islam dipandang sebagai 

bagian dari ajaran agama dan norma-norma hukum yang bersumber dari 

agama. Umat Islam meyakini bahwa hukum Islam bersumber dari wahyu 

 
9 Qurratul ‘Aini Wara Hastuti, “Infaq Tidak Dapat Dikategorikan Sebagai Pungutan Liar,” 

Jurnal Zakat Dan Wakaf 3, no. 1 (2016): hlm. 43. 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.21043/ziswaf.v3i1.2282. 
10 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail Albukhori, Shahih Al-Bukhori (Damaskus: Darul 

Yamamah, 1414), Hadis: 4933. 
11 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam: Pengantar Ilmu Hukum Dan Tata Hukum Islam Di 

Indonesia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996). 
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ilahi. Oleh karena itu, hukum ini disebut dengan syari’ah, yang artinya jalan 

yang ditetapkan oleh Allah untuk Manusia. 

Sumber-sumber hukum Islam yaitu: 

a) Al-Qur’an 

Al-Qur’an diartikan sebagai kitab petunjuk dan bimbingan agama 

secara umum, oleh karena itu ketentuan hukum dalam Al-Qur’an 

tidak bersifat rinci, pada dasarnya ketentuan Al-Qur’an merupakan 

kaidah-kaidah yang bersifat umum.12 

b) Sunnah 

As-sunnah merupakan sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an. 

Sunnah adalah ajaran-ajaran Nabi SAW yang disampaikan melalui 

ucapannya, tindakannya, atau persetujuannya. Hadis merupakan 

rekaman mengenai perkataan, perbuatan, dan persetujuan Nabi 

SAW yang merupakan sunnah. Dengan demikian, sunnah dan hadis 

saling identik dalam pemakaiannya.13 

Perspektif hukum Islam adalah cara menguraikan sesuatu dengan sudut 

pandang seseorang mengenai seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah 

dan sunnah Rasul, khususnya terkait perilaku manusia yang diakui dan diyakini 

bagi semua yang beragama Islam.14 Hukum Islam dalam konteks penelitian ini 

adalah hukum Islam yang melibatkan proses memahami dalil-dalil agama.  

 
12 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syari’ah: Studi Tentang Teori Akad Dalam Fiqh 

Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), hlm. 3. 
13 Ibid., hlm. 16 
14 Ayu Khodijah, “Prespektif Hukum Islam Terhadap Praktik Infaq Dengan Sistem Lelang” 

(Skripsi  Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020). 
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Mas}lah}ah merupakan metode penetapan hukum yang efektif dalam 

menghadapi dan menyelesaikan berbagai persoalan, sebagaimana telah 

dipraktikkan oleh Nabi Muhammad, para sahabat, tabi'in, dan ulama mujtahid. 

Meskipun sebagian ulama’ tidak menerima metode istimbath ini, pada dasarnya 

mayoritas ulama dapat menerima motede ini dengan syarat-syarat yang sangat 

ketat. Oleh karena itu, mas}lah}ah mursalah termasuk hukum syariah yang 

bersumber dari ijtihad, tanpa mengacu langsung pada Al-qur’an dan Sunnah. 

Namun, baik hukum yang bersumber langsung maupun tidak langsung dari Al-

qur’an dan Sunnah, semuanya bertujuan mewujudkan kemaslahatan, dan 

sebagian kemaslahatan ini dapat berubah seiring dengan perkembangan zaman 

dan perbedaan tempat.15 

Menurut Imam Al-Ghazali, mas{lah{ah bukanlah merupakan salah satu dari 

empat landasan (al-Qur’an, Sunnah, ijma dan akal sebagai metode pemikiran 

dan analogi). Mas{lah{ah hanya sebagai pelengkap dari keempat landasan 

tersebut dan Imam al-Ghazali menempatkan maslahah di bawah qiyas.16 

Teori Maṣlaḥah menekankan pentingnya kesejahteraan dan kemaslahatan 

bersama. Konsep ini mengutamakan pemahaman tentang cara memaksimalkan 

manfaat dan meminimalkan bahaya atau kerugian (mud}arat) ketika menerapkan 

prinsip-prinsip syariah.17 Maṣlaḥah dalam bahasa Arab memiliki arti perbuatan-

 
15 Hendri Hermawan Adinugraha and Mashudi Mashudi, “Al-Maslahah Al-Mursalah 

Dalam Penentuan Hukum Islam,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 4, no. 01 (2018): hlm. 63-75., 

https://doi.org/10.29040/jiei.v4i1.140. 
16 Nur Asiah, “Maslahah Menurut Konsep Imam Al-Ghozali,” DUKTUM: Jurnal Syariah 

Dan Hukum 18, no. 1 (2020): 118–28, https://doi.org/https://doi.org/10.35905/diktum.v18i1.663. 
17 Moh Bahrudin, Ilmu Ushul Fiqh, Aura (Bandar Lampung: AURA, 2019). 
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perbuatan yang mendorong pada kebaikan manusia. Dalam hal ini adalah segala 

sesuatu yang bermanfaat bagi manusia, baik yang diperoleh secara langsung 

atau melalui suatu proses. Proses ini mencangkup keuntungan atau kemanfaatan 

dan ketenangan, serta mencegah dan melindungi seperti menghindari kerugian. 

Jadi segala sesuatu yang mengandung manfaat patut disebut Maṣlaḥah.18 

Dalam skripsi ini, teori Maṣlaḥah digunakan sebagai kerangka analisis 

untuk mengevaluasi sejauh mana infak One Day One Coin memberikan 

manfaat dan kontribusi positif bagi kesejahteraan masyarakat, dengan 

mempertimbangkan aspek-aspek kemaslahatan yang dicapai serta potensi 

dampak jangka panjangnya terhadap penerima manfaat dan masyarakat secara 

luas. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan peneliti untuk mendapatkan hasil penelitian 

yang objektif dengan informasi yang akurat adalah sebagai berikut:   

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang obyeknya langsung berasal dari lapangan yang berupa 

data, baik didapatkan melalui wawancara langsung dengan diperkuat 

dokumen-dokumen dan arsip yang ada. Penelitian ini juga 

menggunakan metode kualitatif yang mana analisis dari penelitian ini 

menghasilkan deskriptif analitis, yakni data yang dinyatakan oleh 

 
18 Agus Miswanto, Ushul Fiqh: Metode Ijtihad Hukum Islam, ed. Nurodin Usman 

(Yogyakarta: UNIMMA PRESS, 2019). 
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responden secara tertulis maupun lisan serta tingkah laku nyata yang 

nantinya akan diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh.19 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan normatif-empiris, yaitu penelitian yang mengkaji terhadap 

pelaksanaan ketentuan hukum positif dan dokumen tertulis secara 

faktual pada peristiwa hukum yang terjadi di masyarakat.20 

3. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini yaitu deskriptif-analitis, yang mana disebut bersifat 

deskriptif karena hasil penelitian nantinya akan memberikan gambaran 

menyeluruh dari sistem hukum yang berlaku. Kemudian, bersifat 

analitis karena pada gambaran tersebut akan dilakukan analisis terhadap 

keseluruhan aspek hukum yang menyangkut sistem hukum yang 

diteliti.21 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui 

percakapan yang dilakukan dengan maksud tertentu, dari dua 

pihak atau lebih.22 Metode ini digunakan untuk memperoleh data 

secara langsung dari narasumber dengan tujuan memperoleh data 

 
19 Elisabeth Nurhaini B, Metodelogi Penelitian Hukum (Bandung: Refika Aditama, 2018), 

hlm. 106. 
20 Ibid. hlm.108 
21 Ibid., hlm. 147. 
22 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm. 186. 
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yang sesungguhnya tentang gambaran pengelolaan infak One Day 

One Coin di Pondok Pesantren Al-Munawwir komplek Q. 

Wawancara ini dilakukan dengan pengurus Pondok dan para santri 

yang tepat waktu, terlambat dalam pengumpulan infak One Day 

One Coin. 

b. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan pengkajian informasi tertulis mengenai 

hukum yang berasal dari berbagai sumber dan dipublikasikan 

secara luas serta dibutuhkan dalam penelitian hukum normatif.23 

c. Studi Dokumen 

Studi dokumen merupakan pengkajian informasi tertulis mengenai 

hukum yang tidak dipublikasikan secara umum dan tidak boleh 

diketahui oleh pihak tertentu.24 

5. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

dan informasi yang diperoleh peneliti secara langsung dari informan 

atau narasumber di lapangan. Peneliti memperoleh data dan 

informasi penting melalui wawancara. 

b. Sumber Data Sekunder 

 
23 B, Metodelogi Penelitian Hukum. hlm.187. 
24 Ibid., hlm. 66. 
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Data Sekunder yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

yang diperoleh dari bahan-bahan pustaka seperti buku, jurnal, Ebook 

dan lain sebagainya. Data sekunder ini menjadi penunjang data 

primer yang diperoleh peneliti. 

6. Metode Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis kualitatif. 

Analisis kualitatif dilakukan dengan memperhatikan fakta yang terdapat 

di lapangan (data primer) kemudian digabungkan dengan data sekunder 

yang diperoleh dari bahan-bahan pustaka. Selanjutnya, hasil analisis 

dipaparkan secara deskriptif sehingga diperoleh uraian hasil penelitian 

yang bersifat deskriptif kualitatif.25 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi uraian singkat mengenai hal-hal yang akan 

dipaparkan secara sistematis dalam penelitian ini, meliputi: 

 Bab pertama, pada bab ini berisi pendahuluan yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan 

dalam penelitian ini. 

 Bab kedua, berisi tentang penjelasan umum mengenai landasan teori 

yang akan digunakan untuk menganalisis permasalahan. Pada bab ini, peneliti 

akan mengulas lebih dalam mengenai infak dan hukum Islam. 

 
25 Ibid., hlm. 148. 
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 Bab ketiga, membahas tentang gambaran umum mengenai tempat 

yang dijadikan objek penelitian yaitu Pondok Pesantren Al-Munawwir komplek 

Q dan akan ditekankan pada program infak One Day One Coin. 

 Bab keempat, pada bab keempat ini berisi analisis peneliti mengenai 

pengelolaan infak One Day One Coin di Pondok Pesantren Al-Munawwir 

komplek Q dalam perspektif hukum Islam. 

 Bab kelima, berisi penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran dari penulis untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Praktik infak One Day One Coin di Pondok Pesantren Al-Munawwir 

komplek Q tidak sesuai dengan ketentuan-ketentuan hukum Islam. 

karena dalam konteks hukum Islam, terdapat prinsip bahwa infak 

(sumbangan atau pemberian untuk amal) sebaiknya tidak ditentukan 

nominalnya secara spesifik.  

2. Pengelolaan infak One Day One Coin di Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek Q sudah sesuai dengan ketentuan. Dalam 

pendistribusiannya infak One Day One Coin bersifat konsumtif 

kreatif, yang mana dana infak tersebut dialokasikan untuk keperluan 

orang yang membutuhkan. Seperti, bantuan kemanusiaan berupa 

takyizah, kegiatan sosial sosial, bantuan korban bencana alam, 

bantuan kepada yatim piatu, fakir miskin, dan pembangunan masjid. 

Namun, belum semua santri mengetahui secara menyeluruh bahwa 

dana infak didistribusikan kemana saja. 

3. Praktik infak One Day One Coin dalam prespektif Mas{lah{ah sudah 

memberikan kemaslahatan bagi masyarakat sekitar. Seperti halnya, 

bantuan sembako kepada tetangga yang kurang mampu.  
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B. Saran 

1. Pengurus Pondok Pesantren yang bertanggung jawab penuh atas 

pendistribusian infak harus memberikan tranparansi yang detail 

pendistribusian dana infak kepada semua santri. 

2. Pondok Pesantren Al-Munawwir komplek Q perlu membentuk 

Pengurus khusus untuk infak, sehingga proses pencatatan 

pengumpulan dan pendistribusian dapat dilakukan dengan rinci. 

3. Program One Day One Coin yang diterapkan di Pondok Pesantren 

Al-Munawwir Komplek Q sebaikanya tidak dimasukkan sebagai 

kategori infak, namun dimasukkan kategori sedekah. Hal tersebut 

dikarenakan dalam prinsip hukum Islam, konsep infak tidak 

mengatur jumlah atau nominal tertentu yang harus disumbangkan.  
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